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Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi berperan penting pada pelaksanaan e- 
government.  Tujuannya  adalah  agar  hubungan-hubungan  tata  Pemerintahan  (governance) 
yang melibatkan Pemerintah, swasta dan masyarakat dapat tercipta sedemikian rupa sehingga 
lebih efektif, efisien, produktif dan responsif. Kota Prabumulih merupakan salah satu Daerah 
Otonom  yang  ada  di  Indonesia  yang  telah  mengimplementasikan  e-government  melalui 
website, dengan alamat www.prabumulih.go.id. Penelitian ini mengacu pada pendekatan Website 
Usability Evaluation (WEBUSE) untuk mengevaluasi usability   pada website Pemerintah Kota 
Prabumulih dengan dimensi Content, Organisation and Readibility, Navigation  and  Link, User 
Interface Design  serta Performance  and  Effeciveness.  Website Usability Evaluation 
(WEBUSE) berfokus pada pengembangan sistem evaluasi usability berbasis web dengan 
pendekatan tindakan subyektif yang melibatkan partisipasi dari pengguna untuk memberikan 
penilaian pada sebuah website. Pengembangan pendekatan Website Usability  Evaluation  
(WEBUSE)  sebagai  standar  pengukuran  usability,  dengan  metode evaluasi kuisioner berbasis 
web yang memungkinkan pengguna untuk menilai usability dari website yang akan dievaluasi  
Tujuan dari penelitian  ini adalah  untuk mengetahui tingkat usability dari website Pemerintah 
Kota Prabumulih agar Pemerintah Kota Prabumulih dapat memberikan pelayanan yang optimal 
kepada pengguna. 
 





Dewasa ini kemajuan teknologi informasi dan komunikasi memberikan banyak 
manfaat kepada manusia. Kemajuan ini terjadi pada berbagai bidang, mulai dari 
pendidikan, militer, ekonomi, kedokteran hingga pemerintahan. Pada bidang 
pemerintahan, manfaat yang diperoleh oleh pengguna, baik itu pengguna secara 
individu, kelompok, organisasi, perusahaan maupun instansi adalah dengan adanya 
layanan   e-government. e-government berdasarkan The World Bank Group (2001) 
dalam Kumorotomo (2009) adalah  ”E-Government refers to the use by government 
agencies of information technologies (such as Wide Area Network, the internet, and 
mobile computing) that have ability to transform relations with citizens, business and 
other arms of government”. Dari definisi tersebut dapat dilihat bahwa e-government 
merujuk pada penggunaan teknologi informasi pada Lembaga Pemerintah atau 
Lembaga Publik. Tujuannya adalah agar hubungan-hubungan tata Pemerintahan 
(governance) yang  melibatkan Pemerintah, swasta  dan  masyarakat dapat  tercipta 
sedemikian rupa sehingga lebih efektif, efisien, produktif dan responsif. Konsep e- 
government mengacu bukan hanya pada pemakaian teknologinya namun juga 
keharusan  pada   prinsip   bahwa   pemanfaatan  teknologi   akan   membuat  sistem 
penentuan kebijakan dan pelayanan publik menjadi lebih baik serta dan   membuat 
Pemerintah lebih bertanggung jawab kepada masyarakat. 
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Kota Prabumulih merupakan salah satu Daerah Otonom yang ada di Indonesia yang 
telah mengimplementasikan e-government melalui website, dengan alamat 
www.prabumulih.go.id. Mengingat keberadaannya yang telah cukup lama maka 
diperlukan evaluasi guna memaksimalkan fungsinya. Berdasarkan  Instruksi Presiden 
Nomor  3  Tahun 2003  yang menjelaskan bahwa    untuk  mencapai tata  kelola  e- 
government yang baik perlu adanya evaluasi yang kontinyu. 
Menurut Karat (1994), usability merupakan salah satu aturan dalam penerapan User 
Centered Design (UCD). User Centered Design (UCD) merupakan paradigma baru 
dalam pengembangan sistem berbasis web. User Centered Design (UCD) adalah 
tentang partisipasi dan pengalaman manusia dalam proses perancangan dan 
pengembangan berbasis  web.  Maka  dari  itu,  partisipasi  dari  pengguna  sangatlah 
dibutuhkan dalam proses pengembangan untuk menciptakan sistem informasi yang 
lebih baik. 
Usability adalah salah satu barometer yang dapat menggambarkan kualitas sebuah 
sistem dari  sudut  pandangan  manusia  yang  menggunakannya dimana  pencapaian 
usability  dalam    sebuah  website  memerlukan kombinasi dari  perencanaan dalam 
memahami konteks penggunaan sistem sebagi dasar untuk mengidentifikasikan dan 
mengevaluasi sistem melalui pengujian pengguna (J Neilsen,1994).    Untuk 
mengetahui  suatu sistem dapat digunakan oleh pengguna secara efektivitas, efisiensi 
dan  kepuasan  adalah  dengan  melakukan  evaluasi  website  dari  aspek  usability 
(Bevan,2009). 
Website Usability Evaluation (WEBUSE) berfokus pada pengembangan sistem 
evaluasi   usability   berbasis   web   dengan   pendekatan   tindakan   subyektif   yang 
melibatkan partisipasi dari pengguna untuk memberikan penilaian pada sebuah website. 
Pengembangan pendekatan WEBUSE sebagai standar pengukuran usability, dengan 
metode evaluasi kuisioner berbasis web yang memungkinkan pengguna untuk menilai 
usability dari website yang akan dievaluasi (Chiew dan Salim, 2003). Penelitian ini  
mengacu pada pendekatan WEBUSE untuk mengevaluasi usability pada website 
Pemerintah Kota Prabumulih dengan dimensi Content, Organisation and Readibility, 
Navigation and Link, User Interface Design serta Performance and Effeciveness. 
 
1.   METODOLOGI PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur sebagai metode utama. 
Sebagai tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan konseptualisasi lebih 
dalam dan lebih jelas tentang website usability, sebuah literatur pustaka dari usability 
dengan sudut pandang akademis dan praktisi serta literatur dari sudut pandang teknis, 
pandangan sosial dan proses IS telah dilakukan. Sebuah metode literatur pustaka sangat 
cocok digunakan untuk menciptakan dasar yang kuat untuk memajukan pengetahuan 
dan teori pembangunan (Zaphiris, P., & Kurniawan, S, 2006)  Menurut P.D. Leedy (1997, 
hal. 71)menerangkan bahwa suatu tinjauan pustaka mempunyai kegunaan untuk: (1) 
mengungkapkan penelitian-penelitian yang serupa dengan penelitian yang (akan) kita 
lakukan; dalam hal ini, diperlihatkan pula cara penelitian- penelitian tersebut menjawab 
permasalahan dan merancang metode penelitiannya; (2) membantu memberi gambaran 
tentang metoda dan teknik yang dipakai dalam penelitian yang  mempunyai 
permasalahan serupa atau  mirip penelitian yang  kita hadapi; (3) mengungkapkan 
sumber-sumber data (atau judul-judul pustaka yang berkaitan) yang  mungkin belum 
kita ketahui sebelumnya; (4)  mengenal peneliti-peneliti yang karyanya penting dalam 
permasalahan yang kita hadapi (yang mungkin dapat dijadikan nara sumber atau dapat 
ditelusuri karya-karya tulisnya yang lain yang mungkin terkait);  (5) memperlihatkan 
kedudukan penelitian yang (akan) kita lakukan dalam sejarah perkembangan dan 
konteks ilmu pengetahuan atau teori tempat penelitian ini berada; (6) menungkapkan 
ide-ide dan pendekatan-pendekatan yang mungkin belum kita kenal sebelumya; (7) 
membuktikan keaslian penelitian (bahwa penelitian yang kita lakukan berbeda dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya); dan (8) mampu menambah percaya diri kita pada 
topik yang kita pilih karena telah ada pihakpihak lain yang sebelumnya juga tertarik 
pada topik tersebut dan mereka telah mencurahkan tenaga, waktu dan biaya untuk 
meneliti topik tersebut. 
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Website usability adalah suatu indikator keberhasilan sebuah website dalam 
berinteraksi dengan pengguna dalam melaksanakan tugas tertentu dengan mudah (Al- 
Badi &  Meyhew, 2011) Ukuran keberhasilan   dari  website usability dilihat dari 
seberapa baik sebuah website dalam memberikan layanan kualitas kepada pengguna, 
mengurangi kemungkinan kesalahan pada sistem, memudahkan proses pembelajaran 
website  dan  penggunaan  secara  efisien  sehingga  pengguna  merasa  puas  dengan 
website tersebut. Untuk dapat mengetahui kualitas website dalam berinteraksi dengan 
pengguna adalah dengan cara melalukan evaluasi website dari aspek usability 
(Pressman,2005). 
WEBUSE (Website Usability Evaluation) merupakan suatu kuesioner yang 
dikembangkan dari empat buah usability evaluation tool, yaitu WAMMI, WebSAT, 
Bobby, dan Protocol Analysis untuk mengevaluasi usability dari sebuah website. 
Kuesioner ini terdiri dari 24 pertanyaan dengan lima opsi jawaban yang terbagi dalam 
empat dimensi, yaitu : 
1.   Content, organization and readability 
Content yang baik adalah content yang mudah dipahami oleh pengguna, jelas, dan 
terorganisir   dengan   baik.   Website   yang   terorganisir   dengan   baik   dapat 
memberikan pemahaman yang cepat bagi pengguna menurut Leavitt dan 
Shneiderman (Marcus, 2011). Sedangkan, readability sebuah website diukur 
melalui apakah sistem berfungsi dengan benar dan memberikan informasi yang 
akurat (Baltzan dan Phillips, 2009). 
2.   Navigation and link 
Metode yang digunakan untuk mencari dan mengakses informasi dalam situs web 
secara  efektif dan  efisien  untuk  membantu pengguna  website  disebut  dengan 
Navigation. Sedangkan, links berfungsi menghubungkan pengguna dengan cara 
memilih dan mengklik links pada halaman hypertext (homepage), yang 
menyebabkan terbukanya halaman baru. links yang baik harus menggunakan teks 
daripada grafis sehingga mudah dipahami oleh pengguna menurut Leavitt dan 
Shneiderman (Marcus, 2011). 
3.   Desain user interface 
User interface design sebuah metode dan prosedur yang membutuhkan 
pertimbangan dengan baik   saat merancang dan mengembangkan website. Hal yang 
penting dalam merancang user   interface design diantaranya menetapkan tujuan, 
menentukan pengguna dan menyediakan content yang bermanfaat. Untuk 
memastikan hasil yang terbaik perlu mempertimbangkan berbagai isu-isu user 
interface design dan unjuk kerja yang baik bagi pengguna menurut Leavitt dan 
Shneiderman (Marcus, 2011). 
4.   Performance and effectiveness 
Performance website  dapat  diukur  dengan  cara  seberapa  cepat  suatu  website 
melakukan proses atau transaksi tertentu sehingga menghasilkan kinerja pengguna 
yang cepat dan efisien (Baltzan dan Phillips, 2009). Sedangkan,  effectiveness 
merupakan keberhasilan sebuah website menghasilkan informasi yang tepat bagi 
pengguna menurut Leavitt dan Shneiderman (Marcus, 2011). 
 
3.         Hasil dan Analisis 
 
Berikut ini adalah Beberapa Jurnal yang menjadi referensi penulis, yaitu : 
 



















































1     Nita   Rosa 
Damayanti 
[8]                      x             x             x          x          x              x 
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8 Edwi Arief 
Sosiawan 
[15] 
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Setelah artikel dan jurnal di re-view, ada 8 jurnal yang revelevan dengan penelitian ini 
maka peneliti dapat menarik kesimpulan dimensi usability yang paling banyak adalah 
Performance and  effectivenes dalam mengevaluasi   website. Hal  ini  dikarenakan   
bahwa dimensi   Performance and effectiveness yang mampu memenuhi 6 dari 8 
penelitian. Hal  ini  menunjukan kalau    Performance and effectiveness merupakan 
dimensi pertama yang diperhatikan oleh pengguna.  Sedengkan yang kedua terdapat 
di  dimensi    Content,  organization  and  readability    dan  Navigati  on  and  link 
dikarnakan berpengaruh dalam membantu pengguna dalam memanfaatkan website. 
Sedangkan Effectiveness , Learnability, Memorability, Error, Satisfaction dan Desain 
user interface merupakan dimensi berikutnya yang mempengaruhi usability suatu 
website. 
 
4.    Kesimpulan 
 
Dari invetigasi ini maka dapat ditarik kesimpulan   bahwa Performance and 
effectiveness   merupakan dimensi usability yang berperan penting dalam   sebuah 
webaite, tentu saja hal ini dapat memacu instansi baik itu instansi pendidikan maupun 
pemerintahan untu dapat lebih mengembangkan website yang dimiliki dengan 
menjadikan  Performance  and  effectiveness      sebagai  tolak  ukur  yang  pertama. 
Dengan  kata  lain  semakin tinggi  tingkat  Performance and  effectiveness      maka 
semakin baik sebuah website. Adapun saran yang penulis miliki untuk melanjutkan 
penelitian ini agar bisa memperluas populasi yang ada dengan menggunkan metodologi 
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